Book chapter ini lahir dan hadir berkat peran para akademisi ilmu
komunikasi yang tergabung dalam keanggotaan ASPIKOM.
Ragam perspektif pun dihadirkan berdasarkan kedalaman dan
keluasan sesuai spesialisasi kajian masing-masing penulis.
Termasuk pilihan paradigma, sudut pandang dan jarak pandang
dalam melihat fenomena pandemi Covid-19. Melalui buku ini,
para penulis tidak hanya memaparkan persoalan-persoalan
secara gamblang tentang Covid-19 melainkan juga berupaya
memberikan ide, gagasan dan catatan-catatan kritis serta reflektif
atas permasalahan yang terjadi. Buku ini dapat dijadikan
referensi, tidak hanya bagi para mahasiswa atau akademisi
melainkan juga dapat dimanfaatkan untuk para pengambil
kebijakan serta masyarakat luas yang tertarik dengan telaah-
telaah mengenai Covid-19 dalam perspektif ilmu komunikasi.
Semoga buku ini dapat menambah cakrawala ilmu pengetahuan,
dan yang terutama dapat memberikan manfaat ditengah masa
pandemi. Selamat membaca.

MEDIA,
KOMUNIKASI DAN INFORMASI

DI MASA PANDEMI COVID-19
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KOMUNIKASI PESANTREN MELAWAN PANDE i
SART NEW NORMAL 0 019

Kun Wazis

Pendahuluan

Lembaga pendidikan Islam pondok pesantren dengan kekuatan
elemen kyai, santri, kitab kuning, pondok, dan masjid (Dhofier, 2011)
memiliki peran penting dalam menekan laju pertumbuhan bahaya
pandemi corona virus desease (Covid-19) di Indonesia saat penerapan
new normal atau tata kehidupan baru. New normal yang dipandang
sebagai paradigma berpikir dan berperilaku untuk tetap menjalankan
aktivitas normal ditambah dengan menerapkan protokol kesehatan,
guna mencegah terjadinya penularan covid-19 (Heryanto, 2020) bukan
hal mudah dilakukan oleh institusi pesantren. Hal ini disebabkan
beberapa faktor.

Pertama, banyaknya jumlah pondok pesantren yang dihuni santri
dari berbagai daerah, termasuk zona merah Covid-19. Berdasarkan data
Kementerian Agama tahun 2016, pesantren di nusantara berjumlah
28.194 lembaga dengan jumlah santri yang mencapai 4.290.626 buah
(Muhyiddin,2017) yangsantrinyaberasal dariberbagai wilayah berbeda.
Dengan kondisi seperti ini, disinyalir potensi penyebaran Covid-19
akan menimbulkan kerawanan baru apabila santri dikembalikan ke
pondok pesantren jika tidak dilakukan pengetatan protokol kesehatan.

Kedua, tidak semua pesantren memiliki fasilitas yang memadai
dalam menghadapi new normal. Sebagai lembaga pendidikan berbasis
asrama, pesantren adalah entitas yang terkena dampak cukup serius dan
dilematis. Dianggap serius karena di pesantren bermukim jutaan santri
dan ustad (guru) yang sangat rentan tertular atau menularkan penyakit.
Dilematisnya, di satu sisi santri, ustad, dan pengasuh pesantren ingin
tetap melaksanakan kegiatan rutin sebagai lembaga pendidikan agama,
tapi di sisi lain tidak (belum) bisa menerapkan protokol kesehatan
secara penuh. Akhirnya hampir semua pesantren memulangkan
rinya lebih awal dari jadwal kepulangan sesuai Kalender akademik.

uensinya, semua kegiatan pembelajaran, baik sekolah atau
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madrasah maupun pengajian kitab, terpaksa dilaksanakan 2
daring atau pembelajaran jarak jauh (Marsudi, 2020).

Berdasarkan masih adanya persoalan menghadapi new normal
tersebut, Rabithah Ma'ahid Islamiyah Pengurus Besar Nahdlaty] Ulama
(RMI-PBNU) atau Asosiasi Pesantren menyatakan bahwa pelaksanaan
new normal di pesantren tidak dapat dilakukan jika tidak ada dukungan
pemerintah untuk tiga hal. Pertama, kebijakan pemerintah yang
kongkrit dan berpihak sebagai wujud keseriusan pemerintah dalam
menjaga pesantren dari resiko penyebaran virus covid-19. Kedua,
dukungan fasilitas kesehatan untuk pemenuhan pelaksanaan protokol
kesehatan, seperti rapid test, hand sanitizer, akses pengobatan dan
tenaga ahli kesehatan. Ketiga, dukungan sarana dan fasilitas pendidikan
meliputi fasilitas pembelajaran online bagi santri yang belum bisa
kembali ke pesantren dan biaya pendidikan (Syahriyah/SPP dan Kitab)
bagi santri yang terdampak secara ekonomi (Ghofarrozin, 2020).

Kekhawatiran pihak pondok pesantren tersebut memiliki relevansi
dengan keputusan presiden (Keppres) Nomor 11 Tahun 2020 yang
menetapkan Covid-19 sebagai jenis penyakit yang menimbulkan
kedaruratan kesehatan masyarakat yang wajib ditanggulangi. Dapat
dimaklumi bahwa pertimbangan dalam Keppres tertanggal 31 Maret
2020 itu adalah penyebaran Covid-19 yang bersifat luar biasa dengan
ditandai jumlah kasus dan/atau jumlah kematian telah meningkat
dan meluas lintas wilayah dan lintas negara dan berdampak pada
aspek politik, ekonomi, sosial, budaya, pertahanan dan keamanan,
serta kesejahteraan masyarakat di Indonesia. Lebih dari itu, dalam
Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 21 tahun 2020
tentang Pembatasan Sosial Berskala Besar dalam Rangka Percepatan
Penanganan Corona Virus Disease 2019 (Covid-19) dinyatakan bahwa
dampak bahaya Covid-19 ini bersifat multdimensi, mulai dari aspek
politik, ekonomi, sosial, budaya, pertahanan dan keamanan. serid
kesejahteraan masyarakat di Indonesia.

Sebagaimana diketahui, Coronavirus Desease 2019 (Cowd-w)
yang dinamakan oleh World Health Organization (WHO) pada tw%’gdi
11 Februari 2020 (Burhan, 2020) telah menimbulkan bencand besaadn
dunia. Menurut Perhimpunan Dokter Paru Indonesia (PDPI). ‘;n 2
tatjnggal 31 Desember 2019, Tiongkok melaporkan kasus e
misterius yang tidak diketahui penyebabnya. Dalam 3 ks
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dengan kasus tersebut berjumlah 44 pasien dan terus bertambah hi

saat ini berjumlah ribuan kasus. Pada awalnya, data epidemil rllgga'
menunjukkan 66% pasien berkaitan atau terpajang dengan satu 0aogl
seafood atau live market di Wuhan, Provinsi Hubei Tiongkok (Bul:hz:xr
2020). |

Berdasarkan fenomena bahwa peran pondok pesantren sangat
diperlukan dalam rangka menanggulangi bahaya Covid-19, maka
penelitian ilmiah terhadap komunikasi pesantren menjadi menarik
dilakukan (Wazis, 2019). Sebab, akan meningkatkan keluasan ilmu
komunikasi yang didefinisikan sebagai proses penyampaian suatu
pesan dalam bentuk lambang bermakna sebagai paduan pikiran dan
perasaan berupa ide, informasi, kepercayaan, harapan, imbauan, dan
sebagainya, yang dilakukan seseorang kepada orang lain, baik langsung
secara tatap muka maupun tidak langsung melalui media, dengan
tujuan mengubah sikap, pandangan, atau perilaku (Effendy, 1989).
Sedangkan urgensi menjadi pondok pesantren sebagai obyek kajian
komunikasi didasarkan beberapa pertimbangan berikut.

Pertama, problematika pandemi Covid-19 telah menjadi
kewaspadaan dunia dan nasional dengan melibatkan semua kekuatan
dalam masyarakat, termasuk kiprah ribuan organisasi pondok
pesantren dalam memberikan perlindungan kepada jutaan santrinya
dari virus membahayakan itu. Kedua, pondok pesantren memiliki
hubungan komunikasi yang baik dengan santri, wali santri, dan
masyarakat sekitar pondok pesantren, sehingga komunikasi yang
dibangun dengan berbagai elemen masyarakat akan meningkatkan
kesadaran sosial warga dalam mengurangi penyebarluasan Covid-19.
Ketiga, memperkaya khazanah kajian komunikasi dengan obyek
pondok pesantren yang dapat dikembangkan melalui bidang kajian
komunikasi, seperti komunikasi publik kyai kepada santri dalaxrf
menangani penyebaran Covid-19 yang masih tinggi, komunikasi
organisasi pondok pesantren dalam menerapkan protokol kesehatarf
di lingkungan pondok pesantren, dan komunikasi k.esehatan di
lingkungan pondok pesantren dalam menanggulangi Covid-19.

Pertimbangan lainnya yang tidak kalah penting dalam melihat

komunikasi pesantren adalah Nomor 18 Tahun 2019 tentang pesantren

yang menyatakan bahwa ruang lingkup fungsi pesantren adalah

pendidikan, dakwah, dan pemberdayaan masyarakat. Dalam konteks
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penanggulangan wabah Covid-19, fungsi pendidikan Pesantren 4

dilakukan melalui kegiatan mendidik santri agar memilikj peng apat
dalam menanggulangi penyebaran Covid-19, seperti jaga jarak den

menghindari kerumunan, memakai masker dengan disertas; etika baﬁnk
dan bersin, sering cuci tangan melalui aktivitas wudhu dap aktivitas
lainnya. Fungsi dakwah dapat dilakukan kyai, ustad, dan guru dalam,
menyampaikan pesan komunikasi kesehatan dalam kegiatan pengajian
Sedangkan fungsi pemberdayaan masyarakat dapat dilakukan dengax;
bersama-sama bergerak dengan masyarakat membent

uk pesantren
tangguh Covid-19.

Metode Penulisan

Metode yang digunakan penulis dalam mengkaji komunikasi
pesantren dalam melawan pandemi Covid-19 ini adalah pendekatan
kualitatif deskriptif dengan kajian literature (Denzim & Lincoln, 2009).
Yakni, mendeskripsikan komunikasi pesantren sebagai bidang kajian
baru dalam ranah komunikasi dengan mendasarkan pada kajian
literatur. Sumber literatur yang digunakan adalah publikasi media
massa, terutama media online diantaranya Jawa Pos.com, Kompas.com,
dan Republika untuk mendapatkan gambaran tindakan komunikasi
yang dilakukan oleh pesantren dalam menghadapi Covid-19.
Pemilihan ketiga media massa nasional ini karena kredibilitas yang
dapat mewakili reputasi dan kredibilitas media di Indonesia dengan
beragam corak ideologi yang berbeda (Wazis, 2020).

Melalui metode deskriptif dengan studi literatur ini, tujuan yang ingin
dicapai dalam kajian ini adalah menjelaskan komunikasi yang dilakukan
oleh organisasi pesantren dalam menghadapi pandemik Covid- 19_-%*1.t
new normal diberlakukan. Karena terkait dengan komunikasi organisast
maka data-data mengenai komunikasi organisasi pesantren diperoleh dari
media online yang resmi dikeluarkan oleh pesantren maupun media massa.
Selain itu, menjelaskan bentuk tindakan komunikasi yang dilakukan _"l"'t:
pesantren dalam menyiapkan santrinya belajar di pondok pesantren disad!
pandemi Covid-19 memasuki new normal. Dengan menjelaskan b.erbagifl
pesan komunikasi yang disampaikan masyarakat pesantren, baik akkY::':
guru/ ustad, dan santri dalam menyikapi pandemi Covid-19; maka
ditemukan aspek kebaruan dalam kajian ini.
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Penelitian mengenai Komunikasi Pesantren dan Wabah Covid-19
dapat dikatakan baru dari sisi isu kontemporer, yakni dilihat dari
munculnya virus yang ditemukan pada 31 Desember 2019 di Kota
wuhan, Provinsi Hubei, China (Isbaniah, 2020) yang menuntut
ilmuwan komunikasi melihatnya dari perspektif komunikasi, Kajian
komunikasi pesantren dapat disebut bidang kajian baru (Wazis, 2019)
yang dapat memperkaya khazanah kajian dalam bidang komunikasi
sebelumnya, seperti komunikasi interpersonal, komunikasi kesehatan,
komunikasi politik, komunikasi antarbudaya, komunikasi transedental,
komunikasi komunikasi massa, dan bidang kajian komunikasi lainnya.

Adapun aspek kebaruan (novelty) dalam kajian komunikasi
pesantren dalam menghadapi Covid-19 ini dapat ditelurusi dari
sejumlah riset sebelumnya yang relevan dan sejenis, tetapi belum
menyentuh relasi komunikasi pesantren melawan pandemi Covid-19
saat new normal. Pertama, penelitian Ahmadi (2020) berjudul
“Kepemimpinan Kiai dalam Membangun Komunikasi dan Komitmen
Integrasi Budaya di Pondok Pesantren Hidayatul Insani Fii Ta'limiddin
Kota Palangkaraya” yang menjelaskan tentang pola komunikasi
kontingensi berbasis spiritualitas. Pola ini menggabungkan antara pola
komunikasi publisitas satu arah, pola komunikasi transaksional yang
kooperatif, terbuka dan partisipatif, dan pola komunikasi transmisi.
Hasil penelitian disertasi pada program Doktor Pascasarjana IAIN
Jember ini juga menyebutkan bahwa pola yang ditemukan ini
mencerminkan komunikasi yang variatif, situasional dengan didasari
nilai-nilai keagamaan (Ahmadi, 2020).

Kedua, penelitian Atwar Bajari, Uud Wahyudin, dan Dedi
Rumawan Erlandia (2019) berjudul “Kyai Vs Internet and Media The
Influence of Media and the Internet in Health Material Learning in
Traditional Islamic Boarding Schools (TIBSs) in West Java, Indonesia”
yang menjelaskan tentang pengaruh penggunaan media dan gadget
dalam pembelajaran materi kesehatan di lingkungan pondok
pesantren Salafiyah (klasik/ tradisional) di wilayah Propinsi Jawa
Barat. Hasil penelitian menyebutkan, Pondok Pesantren Salafiyah di
Jawa Barat mengalami perubahan semakin terbuka untuk media dan
internet. Larangan ketat pada penggunaan media di pondok pesantren
memengaruhi pandangan mereka tentang masalah kesehatan mereka.
Hasil penelitian menyebutkan, mayoritas santri menyatakan bahwa
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sumber informasi kesehatan adalah kyai, tetapi
signifikan antara yang disampaikan informa:i”::: :::mjangan Yang
Perbedaan dalam kebijakan kyai terhadap pengiia utuhan Santrj.
gadget telah menyebabkan perbedaan dalam volume "a:m media dyp,
kesehatan dan prosedur untuk hidup bersih para santri E;a;:"_‘formasi

Ketiga, penelitian Erwin Nur Rif’ah (2019) berjudul “Pe’ :e’ g
Pusat Kesehatan Pesantren (Poskestren) Untuk Meningka tkr:n rda.)'aan
Hidup Bersih Dan Sehat” yang menjelaskan men =

. genai solusi
peningkatan pengetahuan terkait Perilaku Hidup Bersih dan Sehatl( :}:];xs’;

pondok pesantren di wilayah Kabupaten Jember. PHBS disampaikan
melalui beberapa metode, antara lain: 1) pembekalan atau alih teknof;gi. 2)
pendampingan yaitu melalui pendampingan terhadap pondok pesant;en
dalam membentuk Poskestren; 3) pelatihan manajemen dan pembentukan
Kader Santri Sehat; yaitu memberikan pengetahuan tentang pengelolaan
dan pembangunan relasi kerja untuk Poskestren, serta melakukan
pelatihan bagi Kader Santri Sehat sebagai investasi keberlanjutan program
Poskestren yang telah didirikan (Rif’ah, 2019).

Keempat, penelitian Uud Wahyudin (2017) berjudul “Model
Komunikasi Kesehatan Islami dalam Tradisi Pesantren” menjelaskan
tiga makna komunikasi kesehatan yang dilakukan oleh para santri
yaitu; (1) komunikasi kesehatan yang merupakan proses penyampaian
informasi kesehatan dan kebersihan yang biasanya dilakukan kyai
kepada para santri pada saat sorogan, (2) komunikasi kesehatan
kelompok pada saat bandongan, dan (3) komunikasi kesehatan
organisasi pada saat mendiskusikan kegiatan atau program kesehatan
yang akan dilakukan (Wahyudin, 2017). .

Kelima, penelitian terbaru di jurnal Ikatan Sarjana KO:“;;“I::;
Indonesia yang memuat hasil riset yang terkait dengan Covi -uni)k e
tidak menyentuh pesantren karena memfokuskan pada lfom a1 yang
kesehatan, media massa, dan publikasi jurnal intema;l(;izno. s
mengkaji/ meneliti Covid-19 (Darsono, Rohmana, Busro. .
Maryani, Agustina, 2020; Akhmad, 2020).

Berdasarkan kajian pustaka sebelumnya, penulis
ada ruang terbuka yang masih harus diisi dalarfl lim‘“’terlet
tema Komunikasi Pesantren dan Wabah Covlfi'l?i lam melawal‘
fokus komunikasi pesantren melalui media online @3
penyebaran wabah Covid-19 terhadap komunitas santri
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menginfomasikan jadwal penarikan santri secara terjadwal melalui
media online pesantren dan media media sosial yang dimiliki oleh
pesantren dan jaringan para santrinya. Melalui saluran komunikasi
media online pesantren dan media sosial pelaksanaan penarikan
kembali santri lebih cepat diketahui wali santri. Melalui media itu pula,
pihak pesantren menyampaikan protokol kesehatan yang ketat ketika
memasuki pondok pesantren. -

Penutup

Berdasarkan pembahasan tersebut dapat disimpulkan bahwa
komunikasi pesantren melibatkan komunikator pesantren, yakni
kyai, ustad, dan pengasuh pesantren dalam menyampaikan pesan
kepada komunikan, yakni santri dan wali santri dalam menghadapi
Covid-19. Komunikasi pesantren juga dinampakkkan dari tindakan
komunikasi wali santri dan santri yang mematuhi peraturan pondok
pesantren sebelum mengembalikan anak-anak mereka ke pesantren.
Komunikasi pesantren disampaikan melalui media online dan media
sosial yang dilakukan oleh pihak pesantren kemudian disebarluaskan
melalui media sosial para santri maupun jaringan alumni pesantren.
Komunikasi pesantren ditampilkan dalam bentuk hubungan ketaatan
para wali santri dan santri terhadap setiap peraturan yang dikeluarkan
oleh pondok pesantren.

| dan Informasi
m@%%mcom-wlzm
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Book chapter ini lahir dan hadir berkat peran para akademisi ilmu
komunikasi yang tergabung dalam keanggotaan ASPIKOM.
Ragam perspektif pun dihadirkan berdasarkan kedalaman dan
keluasan sesuai spesialisasi kajian masing-masing penulis.
Termasuk pilihan paradigma, sudut pandang dan jarak pandang
dalam melihat fenomena pandemi Covid-19. Melalui buku ini,
para penulis tidak hanya memaparkan persoalan-persoalan
secara gamblang tentang Covid-19 melainkan juga berupaya
memberikan ide, gagasan dan catatan-catatan kritis serta reflektif
atas permasalahan yang terjadi. Buku ini dapat dijadikan
referensi, tidak hanya bagi para mahasiswa atau akademisi
melainkan juga dapat dimanfaatkan untuk para pengambil
kebijakan serta masyarakat luas yang tertarik dengan telaah-
telaah mengenai Covid-19 dalam perspektif ilmu komunikasi.
Semoga buku ini dapat menambah cakrawala ilmu pengetahuan,
dan yang terutama dapat memberikan manfaat ditengah masa
pandemi. Selamat membaca.
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